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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Selama Indonesia memasuki otonomi daerah mengharuskan pemerintah yang
ada di daerah mempunyai tanggung jawab dan kemandirian untuk melayani
masyarakat serta pembangunan di daerahnya. (Supriadi dkk.,2015). Hal ini
bertujuan agar kesejahteraan masyarakat dan peran serta pemberdayaan
masyarakat dapat tercapai secara optimal. Demi terwujudnya daerah yang mandiri
untuk mengurus pembangunan dan urusan rumah tangganya, pemda diberikan
kesempatan oleh pusat guna menggali sumber pemasukan keuangan yang berada
di wilayahnya. Dengan diberikan kewenangan tersebut pemerintah daerah dalam
pelaksanaannya sebagai tugas pemerintahan dan pembangunan, pemerintah
daerah tentunya membutuhkan sumber-sumber penerimaan atau pendapatan
daerah yang bisa diandalkan. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan RI
No. 32 Tahun 2004 mengenai sumber penerimaan pendapatan daerah yang terdiri
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbangan, dan Lain-lain Pendapatan
Daerah yang sah. Kaitannya dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) tersebut
terbagi lagi menjadi beberapa komponen diantaranya hasil dari pemungutan pajak
daerah, pemungutan retribusi daerah dan hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
yang dipisahkan serta PAD yang sah. Pembiayaan pemerintah daerah itu sendiri
tergantung pada peran dan kontribusi aktif Penerimaan PAD. Salah satu
komponen pendapatan asli daerah yaitu aspek pajak daerah. Pajak merupakan

suatu kewajiban masyarakat baik badan maupun orang pribadi guna membayar



iuran kepada negara. Dari pajak itulah nantinya dipakai oleh pemerintah untuk
membiayai kegiatan yang berkaitan dengan jalannya pemerintahan.

Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Rl No. 28 Tahun 2009,
pemungutan pajak daerah terdiri dari dua yakni pajak provinsi dan pajak
Kabupaten / Kotamadya. Karena penelitian ini berada di wilayah administrasi
Kabupaten / Kota Demak, maka Pajak daerah yang dipungut ada 10 macam jenis
pajak daerah yang dipungut diantaranya pajak hotel, restoran, hiburan, reklame,
penerangan jalan, parkir, air tanah, sarang burung walet, PBB-P2 Serta BPHTB.

Kabupaten Demak berada di Provinsi Jawa Tengah dengan Pertumbuhan
penduduk tertinggi, Kabupaten Demak diharapkan mampu menggerakkan sektor-
sektor perpajakan daerah yang diharapkan bisa menumbuhkan pemasukan bagi
pemerintah. Dimana pendapatan tersebut bisa digunakan untuk Pemerintah
Daerah Kabupaten Demak untuk memajukan perekonomian masyarakat.
Kabupaten Demak menjadi salah satu destinasi tujuan Wisata Alam dan Wisata
Religi yang ada di Jawa Tengah, memiliki Masjid Agung Demak sebagai salah
satu Masjid tertua di Pulau Jawa, didirikan oleh Raden Patah dan juga para Wali
Sembilan atau Wali Songo, Makam Raja-Raja Demak yang didalamnya terdapat
Makam Raden Patah, daerah Demak juga terdapat makam wali songo yaitu Sunan
Kalijaga. Tidak hanya itu juga ada beberapa potensi wisata lain yaitu Wisata
Bahari Morosari, Brown Canyon, Taman Ria Demak dan juga Waterboom
Niagara sebagai potensi wisata yang cukup potensial untuk dikembangkan dalam
masa yang akan datang. Dengan banyaknya keanekaragaman potensi tempat

wisata tersebut diharapkan Kabupaten Demak secara langsung mendukung dan
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membangun pengembangan Provinsi Jawa Tengah. Penciptaan pola
pengembangan dan pengelolaan obyek wisata yang baik dan profesional maka
akan dapat mendorong perkembangan industri pariwisata secara menyeluruh serta
dapat menggerakkan roda perekonomian pada masyarakat, membuka lapangan
pekerjaan dan tempat usaha, meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
meningkatkan pendapatan dan mendukung perolehan PAD secara maksimal, dan
juga membawa pesona daerah Kabupaten Demak dimata masyarakat diluar daerah
Provinsi Jawa Tengah.

Kunjungan wisatawan yang datang diharapkan dapat meningkatkan
penerimaan disektor pajak parkir, hotel, hiburan dan restoran. Selanjutnya pajak
Reklame dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Demak adalah salah satu daerah
wisata Religi di Pulau Jawa sehingga banyak yang akan mempromosikan usaha,
himbauan dan pelayanan. Pajak Penerangan Jalan dengan pertimbangan bahwa
Kabupaten Demak sebagai jalur utama Pantai Utara (Pantura) di Jawa Tengah dan
sebagai salah satu jalan penghubung provinsi (Jawa Tengah dan Jawa Timur ) dan
banyaknya volume kendaraan yang melewati sehingga banyak penerangan jalan
yang digunakan. Selanjutnya Pajak Air Tanah, PBB-P2 serta BPHTB didasarkan
pada dulu Demak merupakan daerah rawa dan juga memiliki angka populasi
pertumbuhan tertinggi di Jawa Tengah yang nantinya banyak dari mereka yang
memanfaatkan keadaan tersebut dengan memanfaatkan air tanah dan mendirikan
Rumah atau Bangunan baik di pedesaan maupun di perkotaan. Hal ini menjadi
salah satu indikator dalam penerimaan pajak daerah yang harus dioptimalkan oleh

Pemerintah Kabupaten Demak.



Seiring dengan berjalannya otonomi daerah yang modern, pemerintah daerah
harus pandai serta bijak dalam pengelolaan keuangan daerah. Dalam
mengelolanya pemda membutuhkan informasi berkenaan dengan potensi yang
dimiliki sebagai penerimaan pendapatan yang ada di daerah, hal ini tentunya
diperlukan sebuah variabel yang dapat memengaruhi kinerja keuangan pemerintah
daerah. Untuk Kabupaten Demak penyumbang PAD salah satunya dari sektor
penerimaan pajak daerah. Tingginya kemampuan sumber daya keuangan daerah
tergantung dari PAD yang diterima. Diharapkan dalam penerimaan Pajak Daerah
tersebut dapat menjadi sumber pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dan
menjadi salah satu penyangga dalam pembiayaan pembangunan daerah. Berbagai
penelitian mengenai hubungan antara pajak daerah terhadap PAD telah banyak
dilakukan antara lain penelitian dari Marita dan Suardana (2016) menemukan
bahwa realisasi penerimaan pajak daerah dimana dari lima variabel yang diteliti
(Pajak Hotel, Restoran, Hiburan, Reklame dan Penerangan Jalan) mempunyai
hasil bahwa ke 5 variabel pajak daerah tersebut memiliki pengaruh positif serta
signifikan terhadap PAD di Kota Denpasar. Hasil selanjutnya yang diteliti oleh
Octovido.dkk (2014) menemukan bahwa secara umum hasil dari kontribusi pajak
di Kota Batu (Malang) sangat baik sebab selama 4 tahun (2009-2013) tingkat
kontribusi lebih dari 50%. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa, pajak daerah
menjadi salah satu sumber penghasil utama PAD di Kota Batu (Malang).
Penelitian dari Pujiasih dan Wardani (2014) menemukan bahwa adanya pengaruh
positif antara pajak daerah dan PAD dimana meningkatnya pajak hotel, maka

PAD juga ikut meningkat. Penelitian lain juga dilakukan oleh De Rooy dan



Budiarso (2015) menemukan bahwa dari tahun 2010-2014 realisasi pajak daerah
terbesar terjadi pada tahun 2014 dari semua jenis pajak yang ada. Sedangkan,
tahun 2013 memiliki kontribusi terendah. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Walakandou (2013) menemukan bahwa kontribusi pajak hotel yang berada Kota
Manado selama tahun 2007-2011 cukup besar tiap tahunnya, sehingga hal ini juga
berpengaruh terhadap PAD yang diperoleh.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh De Rooy dan
Budiarso (2015). Perbedaannya adalah penelitian ini mempunyai penambahan
variabel, jika penelitian De Rooy dan Budiarso (2015) dengan menggunakan 7
variabel pajak daerah (Pajak Hotel, Restoran, Hiburan, Reklame, Parkir,
BPHTB, PBB-P2), sedangkan penelitian ini menggunakan 10 variabel dengan
penambahan 3 variabel pajak daerah yaitu Pajak Air Tanah, Pajak Penerangan
Jalan, Pajak Sarang Burung Walet. Adanya penambahan 3 variabel tersebut
berdasarkan bahwa Kabupaten Demak dahulu merupakan daerah rawa, yang
memungkinkan adanya simpanan air yang cukup banyak, sehingga pemanfaatan
air tanah ini untuk kebutuhan hidup masyarakat, hal menjadi salah satu komponen
pemerintah daerah dalam memungut pajak daerah, selanjutnya, untuk pajak
penerangan jalan didasarkan pada Kabupaten Demak merupakan salah satu jalur
nasional yaitu Jalur Pantura (Pantai Utara) dimana banyak kendaraan dari
kendaraan kecil sampai besar melewati daerah Kabupaten Demak sehingga
penerangan jalan menjadi salah satu aspek penting untuk dilakukan pemungutan,
yang terakhir mengenai pajak sarang burung walet didasarkan pada banyaknya

tempat-tempat yang menjadi salah satu tempat tinggal burung walet dan



banyaknya pemanfaatan dari hasil sarang burung walet tersebut, jadi pajak sarang
burung walet menjadi salah satu aspek penting bagi pemungutan sektor pajak
daerah. Penelitian De Rooy dan Budiarso (2015) dilakukan pada periode tahun
2010 sampai dengan tahun 2014 dan dilakukan di Kabupaten Raja Ampat
sedangkan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Demak, Jawa Tengah dengan

periode Pajak Daerah tahun 2013-2016.

1.2 Rumusan Masalah

Berbagai penelitian mengenai kontribusi pajak daerah terhadap PAD telah
banyak dilakukan. Mulai dari De Rooy dan Budiarso (2015), Marita dan Suardana
(2016), Octovido.dkk (2014), Pujiasin dan Wardani (2014) dan Walakandou
(2013) membuktikan bahwa kontribusi pajak daerah yang mereka teliti setiap
tahunnya mengalami pasang-surut kenaikan kontribusi. Banyak dari penelitian
mereka mengatakan bahwa pada kurun waktu atau tahun tertentu mengalami
penurunan dari Kontribusi tahun sebelumnya. Tetapi, tahun berikutnya justru
mengalami kenaikan. Naik turunnya penerimaan kontribusi pajak daerah inilah
yang melandasi penelitian baru untuk mengetahui apakah hasil yang didapatkan
akan sama dengan penelitian yang sebelumnya atau terdapat perbedaan dalam
hasil penelitian tersebut.

Sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan dalam latar belakang
penelitian, selanjutnya peneliti sangat ingin meneliti penelitian tentang pajak
daerah lebih akurat dan lebih dalam, yaitu :

1. Bagaimana pengaruh Kontribusi Pajak Daerah (Pajak Hotel, Restoran,

Hiburan, Reklame, Penerangan Jalan, Parkir, Air Tanah, Sarang Burung



Walet, PBB-P2 dan BPHTB terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di

Kabupaten Demak selama periode tahun 2013-2016?

1.3 Tujuan Penelitian
Merujuk pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, Tujuan dari
penelitian ini yaitu :
1. Menganalisis pengaruh Pajak Daerah (Pajak Hotel, Restoran, Hiburan,
Reklame, Penerangan Jalan, Parkir, Air Tanah, Sarang Burung Walet, PBB-P2
dan BPHTB terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Demak

selama periode tahun 2013-2016.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat tercapai tujuannya sesuai dengan apa yang
diharapkan penulis, sehingga penelitian ini bisa memberikan nilai guna positif
bagi beberapa pihak. Sedangkan manfaat penelitian yang dimaksud adalah sebagai
berikut :
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu akuntansi
khususnya Ilmu Akuntansi Sektor Publik dan juga sebagai literatur untuk
melakukan penelitian berikutnya.
2) Manfaat Praktis
A. Bagi Peneliti
penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu dan pengetahuan serta

mengembangkan wawasan peneliti..



B. Bagi Pihak Instansi Pemerintahan
Penelitian ini memberikan informasi bagi pemerintah mengenai besar
kecilnya kontribusi yang didapatkan dari pajak daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sehingga dapat digunakan sebagai acuan
dan pertimbangan pemerintah untuk meningkatkan Kkinerja dalam
meningkatkan PAD.

C. Bagi Masyarakat
Penelitian ini bisa menginformasikan masyarakat mengenai jumlah
penerimaan pajak daerah dan pengaruhnya terhadap PAD sehingga dapat
dijadikan sebagai alat pengawasan bagi kinerja pegawai pemerintah dan
dinas terkait.

D. Bagi Akademik
Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan tentang Kontribusi Pajak
Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah sehingga dapat menambah ilmu,

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman



